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ABSTRAK

Kejadian anemia pada perempuan remaja di Indonesia adalah 23,9%. Remaja putri yang mengalami
anemia akan mengalami penurunan memori dan kurang teliti dalam ujian akademik, sehingga
mempunyai prestasi belajar yang lebih rendah dan lebih mudah terkena infeksi sehingga memiliki
risiko tinggi saat akan menjadi calon ibu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian nugget tempe terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri Kota
Gorontalo. Metode dari jenis penelitian pre-experiment dengan rancangan penelitian pretest posttest
dengan one grup design dengan sampel 43 orang yang diambil dengan menggunakan teknik
accidental sampling dilakukan selama satu bulan. Pemberian nugget tempe dilakukan setiap 3 kali
seminggu selama satu bulan. Pemberian nugget tempe dengan hasil analisa uji statistik dengan Paired
T-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata atau selisih rata-rata kadar hemoglobin remaja putri setelah
diberikan nugget tempe yakni sebesar 0,40gr/dl dan standar deviasi 0,42 sedangkan nilai sig (2-tailed)
= 0,000 < 0,05. Kesimpulan ada pengaruh pemberian nugget tempe terhadap kadar hemoglobin pada
remaja putri di SMP Negeri Kota Gorontalo.

Kata Kunci: Anemia, Nugget Tempe, Remaja
ABSTRACT

In Indonesia, 23.9 percent of adolescent girls suffer from anemia. Adolescent girls with anemia have
poor memory and are less thorough in scholastic exams, resulting in inferior learning achievements.
They are also more susceptible to illness, putting them at risk when they become pregnant. The goal
of this study was to see how providing tempeh nuggets affected adolescent girls' hemoglobin levels at
SMP Negeri in Gorontalo City. This sort of study uses a pre-experimental design with a pretest-
posttest research design with a single group design and a sample of 43 persons drawn by chance.
Provision of tempe nuggets was the independent variable, whereas hemoglobin levels in teenage girls
was the dependent variable. The average value or difference in the average hemoglobin levels of
adolescent girls after being fed tempeh nuggets was 0.40 gr/dl, standard deviation was 0.42, and sig
(2-tailed) = 0.000< 0.05, according to the findings of statistical test analysis with Paired T-test.
Conclusion At SMP Negeri Gorontalo City, giving tempeh nuggets has an effect on hemoglobin levels
in adolescent girls.
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PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia
pada tahun 2018 mencapai 4.226 per
100.000 kelahiran hidup dan mengalami
penurunan pada tahun 2019 vyaitu 4.221
per 100.000 kelahiran hidup. Angka
Kematian Bayi (AKB) menurut hasil
Survey Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2017 menunjukkan sebesar
24 per 1.000 kelahiran hidup (Kementerian
Kesehatan RI, 2019).

Penyebab kematian ibu diakibatkan oleh
komplikasi selama dan setelah kehamilan
serta persalinan. Komplikasi utama yang
menjadi penyebab hampir 75% dari semua
kematian ibu adalah perdarahan, infeksi,
tekanan darah tinggi serta komplikasi dari
persalinan dan aborsi yang tidak aman
(World Health Organization, 2019).
Penyebab kematian neonatal terbanyak di
sebabkan oleh kondisi Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR), dan Asfiksia
(Kementerian Kesehatan RI, 2019).
Menurut  World Health Organization
(WHO) kejadian anemia merupakan
masalah kesehatan terbesar yang memiliki
resiko tinggi baik pada anak-anak, wanita
usia subur (WUS), ibu hamil, anak usia
sekolah dan remaja (WHO, 2016)
Menurut WHO kejadian anemia pada anak
usia prasekolah 47,4%, anak sekolah
25.4%, Wanita Hamil, 41,8%, Wanita

tidak hamil 30,2% remaja putri sampai
saat ini masih tinggi (WHO, 2016).
Anemia adalah salah satu penyakit yang
paling umum pada ibu hamil. Selain ibu
hamil, wanita muda dan WUS juga sangat
rentan terkena anemia (Astriana, 2017).
Anemia merupakan masalah gizi yang
banyak terdapat di seluruh dunia, yang
tidak hanya terjadi di Negara berkembang
tetapi juga di Negara maju. Menurut Yosia
2020, anemia merupakan suatu keadaan
dimana kadar hemoglobin (Hb) di dalam
darah lebih rendah dari pada nilai normal
(Yosia et al., 2020).

Faktor penyebab lain terjadinya anemia
adalah nutrisi, genentik, dan kekurangan
zat besi. Pada kehamilan anemia dapat
menyebabkan gangguan atau hambatan
pada pertumbuhan janin baik sel tubuh
maupun sel otak. Anemia gizi dapat
menimbulkan ~ kematian  di  dalam
kandungan, keguguran, cacat bawaan dan
Berat Badan Lahir Rendah (Tiurma &
Parulian Intan, 2016). Anemia lebih
banyak terjadi pada remaja putri daripada
remaja laki-laki karena remaja putri
kehilangan zat besi saat menstruasi
sehingga membutuhkan banyak asupan zat
besi (Fe) (Andriastuti et al., 2020).
Kebiasaan remaja putri membatasi asupan
makanannya karena remaja putri ingin
langsing  sehingga mudah  anemia

(Triwinarni et al., 2017). Lama dan
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panjang siklus menstruasi yang tidak
normal dapat menyebabkan terjadinya
anemia,  dikarenakan  darah  yang
dikeluarkaan akan lebih banyak dari
jumlah normalnya. (Basith et al., 2017)
Remaja merupakan salah satu kelompok
yang rawan terhadap defisiensi zat besi,
dapat mengenai semua kelompok status
sosial ekonomi, terutama yang berstatus
sosial-ekonomi  rendah.  Penyebabnya
sebagian besar oleh karena ketidak
cukupan asimilasi zat besi yang berasal
dari diet, dilusi zat besi dari cadangan
dalam tubuh dengan cepatnya
pertumbuhan dan kehilangan zat besi
(Soetjiningsih, 2010).

Berdasarkan penelitian (Krishnan et al.,
2021), penyebab dari anemia pada
kalangan remaja Malaysia adalah status
gizi dan gaya hidup.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Gorontalo  Tahun 2018

menunjukkan bahwa remaja putri setingkat

Provinsi

SMP yang mengalami anemia dengan
jumlah tertinggi vyaitu di Kabupaten
Boalemo yang berjumlah 89 orang,
sedangkan pada urutan ke dua mengalami
anemia yaitu di Kota Gorontalo yang
berjumlah 72 orang, peringkat ke tiga yaitu
Kabupaten Bone Bolango yang berjumlah
58 orang, peringkat ke empat yaitu
Kabupaten Pohuwato yang berjumlah 46

orang dan pada per ingkat ke lima yaitu

Kabupaten  Gorontalo  Utara  yang
berjumlah 4 orang (Provinsi Gorontalo,
2019).

Beberapa faktor yang menyebabkan
tingginya prevalensi anemia secara umum
yaitu kehilangan darah secara kronis,
asupan zat besi tidak cukup, penyerapan
yang tidak adekuat dan peningkatan
kebutuhan akan zat besi. Kekurangan besi
dapat menimbulkan anemia dan keletihan,
kondisi yang menyebabkan mereka tidak
mampu  merebut  kesempatan  kerja.
Remaja memerlukan lebih banyak besi dan
wanita membutuhkan lebih banyak lagi
untuk mengganti besi yang hilang bersama
darah haid. (Jaelani et al., 2017).

Remaja puteri yang anemia akan
mengalami penurunan memori dan kurang
teliti dalam ujian akademik, sehingga
prestasi belajar lebih rendah dibandingkan
temannya yang tidak anemia BBLR
(Rahayu et al., 2019). Gizi buruk juga
menyebabkan penurunan prestasi
akademik, yang berujung pada gangguan
sistem reproduksi yang berdampak negatif
di masa depan (Z.R, 2020). Selain itu,
remaja putri dengan anemia lebih mudah
terkena  infeksi dan  menyebabkan
berkurangnya kebugaran atau kesegaran
tubuh, sehingga memiliki resiko tinggi saat
akan menjadi calon ibu. Kondisi ini sangat
berbahaya ketika hamil dan melahirkan

karena hal itu dapat menyebabkan bayi
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yang lahir mengalami BBLR (Rahayu et
al., 2019).

Salah satu solusi dalam penanggulangan
anemia defisiensi besi adalah fortifikasi
makanan yang banyak di konsumsi oleh
masyarakat. Tempe di pilih sebagai
pangan vyang di fortifikasi karena
kelompok ekonomi bawah konsumsi
tempe lebih tinggi di banding kelompok
ekonomi menengah penambahan zat besi
dan vitamin A karena berbagai penelitian
menunjukan bahwa pada anemia defisiensi
besi, juga di temukan defisiensi vitamin A,
defisiensi ~ vitamin A menyebabkan
gangguan abssorpsi besi, metabolisme
besi, dan gangguan mobilisasi besi dari
cadangan besi untuk eritropoiesis. (Rahayu
etal., 2019).

Tempe merupakan makanan fermentasi
yang terbuat dari kedelai dan sumber
protein yang bergizi, murah dan terjangkau
di masyarakat (Ahnan-Winarno et al.,
2021; Romulo & Surya, 2021).
Berdasarkan hasil penelitian dari (Sudargo
et al., 2013) mengatakan bahwa tempe
mempunyai kadar hemogloin yang mampu
mengatasi anemia.

Berdasarkan survey awal yang di lakukan
oleh peneliti pada pihak sekolah bahwa
setiap hari ada beberapa siswa putri yang
tidak masuk sekolah karena pusing dan
lemah saat sedang menstruasi. Selain itu

setiap hari senin saat upacara beberapa

siswa juga mengeluh pusing dan lelah
sehingga harus di rawat di UKS. Padahal
pihak sekolah mengatakan para siswa telah
mendapatkan tablet tambah darah yang
diberikan oleh pihak puskesmas namun
setelah ditelusuri lebih dalam ternyata
sebagian besar siswa enggan
mengkonsumsi tablet tambah darah yang
diberikan karena efek samping yang
ditimbulkan yaitu mereka merasa mual
muntah setelah mengkonsumsi tablet
tambah darah tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti  penting  untuk  melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh  pemberian  nugget tempe
terhadap kadar hemoglobin pada remaja

putri di SMP Negeri Kota Gorontalo.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan Pre-Eksperimen Design
dengan One-Group Pra-Post Test Design
(rancangan pre-pasca tes dalam satu
kelompok).

Melalui metode ini akan diukur perbedaan
kadar hemoglobin pada siswa putri di SMP
Negeri Kota Gorontalo sebelum diberikan
dan sesudah di berikan nugget tempe.
Populasi penelitian ini adalah semua siswa
putri kelas VII di SMP Negeri Kota

Gorontalo dilakukan selama satu bulan.
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Pemberian nugget tempe dilakukan 3 kali
seminggu selama satu bulan.

Sampel dalam penelitian ini ditetapkan
secara accidental sampling yaitu 43 orang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan alat Hb digital (easy touch)
untuk mengukur kadar Hb dan lembar
observasi, pengolahan data, coding,
scoring dan tabulasi dilanjutkan dengan
analisa data dengan uji Paired T-test yang
akan diolah atau dihitung dengan
menggunakan  komputerisasi  program
SPSS 16,0 dengan tingkat kemaknaan o =

0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Umur responden dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarka

Umur
Umur n %
12 Tahun 14 32,6
13 Tahun 24 55,8
14 Tahun 5 11,6
Jumlah 43 100

Sumber : Data Primer

Dari Distribusi Responden Berdasarkan
Umur menunjukkan bahwa sebanyak
55,8% responden berumur 13 tahun.
Menurut WHO kriteria kadar Hb pada
remaja adalah >12gr/dl.

Tabel 2. Distribusi Makanan Responden di SMP
Negeri Kota Gorontalo

Makanan n %

Gizi Seimbang 15 34,8
Gizi Kurang 28 65,2
Jumlah 43 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan table 2 diatas menunjukkan
distribusi makanan responden di SMP
Negeri Kota Gorontalo bahwa sebagian
besar responden memiliki pola makan
yang kurang bergizi seimbang yaitu
sebanyak 65,2%.

Tabel 3. Distribusi Gangguan Tidur Responden
di SMP Negeri Kota Gorontalo

Gangguan Tidur n %
Insomnia 11 255
Tidak Insomnia 32 74,5
Jumlah 43 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki pola

tidur yang normal yaitu sebanyak 74,5%.

Tabel 4. Pemberian Nugget Tempe terhadap
Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri
di SMP Negeri Kota Gorontalo

Pemberian Std Sig. (2-
Nugget N Mean Deviation tailed)
Tempe

Pre 43 1410  1.067

Post 43 1451 1.153
Sumber : Data Primer

0.000

Berdasarkan tabel 4, dengan uji statistik
Paired T-test didapatkan bahwa nilai rata-
rata atau selisih rata-rata pre dan post
diberikan nugget tempe yakni sebesar
0,40gr/dl dan standar deviasi 0.41,
sedangkan nilai sig (2-tailed) = 0,000 <
0,05. Dengan nilai alpa 5% terlihat ada
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pengaruh  pemberian  nugget tempe
terhadap kadar haemoglobin remaja putri

di SMP Negeri Kota Gorontalo.

Pembahasan

Remaja merupakan kelompok yang rawan
terhadap berbagai masalah gizi seperti gizi
kurang dan makan berlebihan (Andina
Rachmayani et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh distribusi responden
umur 13 tahun lebih banyak yaitu
sebanyak 24 orang, dibandingkan dengan
distribusi  responden umur 14 tahun
sebanyak 5 orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh distribusi makanan
Gizi kurang responden di SMP Negeri
Kota Gorontalo lebih banyak vyaitu
sebanyak 28 orang (65.2%), dibandingkan
dengan makanan Gizi seimbang sebanyak
15 orang (34.8%).

Berdasarkan hasil penelitian (Ersila &
Prafitri, 2017), bahwa pada masa remaja
mereka lebih condong untuk penemuan
identitas diri. Pada masa ini remaja
terutama remaja putri banyak yang
mengingikan tubuhnya menjadi langsing
sehingga remaja membatasi konsumsi
makan dan berdampak terjadinya anemia
pada remaja putri.

Menurut penelitian (Andina Rachmayani

et al., 2018), persentase responden dengan

asupan protein kurang sebesar 88%
sehingga remaja putri harus memenuhi
kebutuhan asupan protein yang sangat
dibutuhkan dalam masa pertumbuhan.
Berdasarkan penelitian (Apriyanti, 2019)
mengatakan bahwa ada hubungan status
gizi dengan kejadian anemia pada remaja
putri SMAN 1 Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan dengan dengan uji
chi square teknik stratified random
sampling dengan sampel 70. Hasil
penelitian (Zeleke et al., 2020), bahwa
anemia remaja putri disebabkan infeksi
yang diakibatkan dari masala gizi pada
remaja putri, begitu juga dengan hasil
penelitian (Zhu et al.,, 2019) vyang
mengatakan  bahwa remaja  putri
mengalami anemia diakibatkan dengan
masalah kebutuhan gizi. Berdasarkan hasil
penelitian juga terdapat 11 orang (25,5%)
responden yang mengalami penurunan
kadar hemoglobin disebabkan karena
responden mengalami gangguan tidur
(insomnia) sehingga berdampak pada
kekurangan kadar hemoglobin di dalam
tubuh.

Penelitian ~ (Jaelani et al., 2017)
mengatakan bahwa status gizi
berhubungan dengan kejadian anemia pada
remaja .

Berdasarkan penelitian (Astuti, 2017),
bahwa berkurangnya waktu tidur dapat

menyebabkan biosintesis sel-sel tubuh,
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termasuk biosintesis hemoglobin
terganggu. Berkurangnya waktu tidur,
berarti pula semakin  meningkatkan
penggunaan energy sehingga berdampak
pada kekurangan kadar hemoglobin.
Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan dengan menggunakan  uji
statistik Paired T-test, didapatkan hasil
dengan nilai p: 0.00, dimana nilai p lebih
kecil dari a: 0.05, artinya pada penelitian
ini ialah pengaruh pemberian nugget
tempe terhadap kadar hemoglobin remaja
putri di SMP Negeri Kota Gorontalo.
Menurut penelitian (Pinasti et al., 2020)
dengan literature  review, tempe
mempunyai nilai gizi zat besi, vitamin
B12, dan asam folat yang cukup, sehingga
tempe berpotensi untuk meningkatkan
kadar hemoglobin pada penderita anemia.
Dalam pemberian nugget tempe dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
responden yang mengalami peningkatan
kadar  hemoglobin,  walaupun  saat
dilakukan penelitian remaja mengalami
menstruasi, sehingga  menyebabkan
mereka mengeluarkan banyak darah, dan
berdampak pada kehilangan zat besi yang
keluar bersama darah menstruasi. Namun
terdapat 32 (74,5%) remaja putri tetap
mengalami peningkatan kadar hemoglobin
karena telah diberikan nugget tempe setiap
hari selama 7 hari dan mengkonsumsi

makanan yang bergizi. Tempe

mengandung fosfor, zat besi, vitamin B,
vitamin C dan juga mengandung anti
oksidan, sehingga bermanfaat untuk
penanggulangan anemia.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya  yang dilakukan  oleh
(Rahayuni et al., 2020) pemberian tepung
tempe pada remaja putri selama satu bulan
dapat meningkatkan kadar hemoglobin
pada sebagian remaja putri sedangkan
penelitian (Shubham et al., 2020) bahwa
penerapan Teknik pengelolaan makanan
dengan fortifikasi dapat mengatasi
kekurangan zat besi. Penelitian yang
dilakukan oleh Mansur (Mansur, 2017)
mengatakan  bahwa ada  pengaruh
pemberian brownies tempe subtitusi wortel
dalam meningkatkkan kadar hemoglobin
pada ibu hamil anemia di wilayah kerja
Puskesmas Pertiwi Kecamatan Mariso
Kota Makassar.
Menurut penelitian (Mariyam et al., 2017)
pemberian nugget tempe berpengaruh
terhadap status gizi yaitu meningkatkan
berat badan pada balita di wilayah kerja
Tlogomulyo Temanggung, karena nugget
tempe merupakan makanan yang terbuat
dari tempe kedelai dengan kandungan
protein

Berdasarkan penelitian (Diah et al.,
2019) mengatakan bahwa rata-rata kadar
hemoglobin meningkat setelah diberikan

otak-otak tempe dengan menggunakan
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sampel 16 ibu hamil selama 10 hari
pemberian  otak-otak tempe dengan
analisis Uji Dependent Samples T-Test.
Oleh Kkarena itu upaya yang dapat
dilakukan agar remaja putri terhindar dari
anemia Yyaitu sesuai dengan program
pemerintah untuk mengkonsumsi tablet
tambah darah setiap hari saat menstruasi
dan satu minggu sekali saat tidak
menstruasi. Hal lain yang dapat dilakukan
remaja Yyaitu mengkonsumsi makanan
yang mengandung zat besi, misalnya
olahan tempe atau nugget tempe untuk
menjaga kestabilan kadar hemoglobin pada

remaja putri.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
dsimpulkan  bahwa ada  pengaruh
pemberian nugget tempe terhadap kadar
hemoglobin remaja putri di SMP Negeri
Kota Gorontalo. Hasil penelitian ini bisa
disosialisasikan mengenai manfaat
konsumsi nugget tempe dalam

meningkatkan kadar Hemoglobin.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis sampaikan terimakasih tidak
terhingga untuk para remaja putri Di SMP
Negeri Kota Gorontalo, Kepala Sekolah
dan Guru SMP Negeri Kota Gorontalo,
serta semua pihak yang telah membantu

sehingga penelitian ini dapat terlaksana.
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